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ABSTRACT

Andi Salmiaty (1 111 95 175). The Influences of Concentrate on Percentage of Life

and Abnormal Spermatozoa of Young Male Cross Ettawa Goat (Herry Sonjaya as
advisor and Mahi B. Rangngang as co-advisor).

The aim of research was to investigate the effect of feeding different concentrate level on
percentage of life and abnormal spermatozod in cross ettawa goat semen, The research used 6 male
cross etlawa, with body weight average + 20 Kg with + 9 month age old The goats placed in
indmidual peens and divided into 2 groups as sutable for the treatment. The first group with
treatment A (feeding concentrate with level 3,75 % BW), the second group with treatment B
(feeding concentrate with level 2,50 % BW) and 2 female goat a teaser Basic experiment design
used is grouping randomised design with split plot patter (2 x 4), Each experimental was replicated
three times.

'I‘h:: resulls indicated that concentrate with different levels did not influence the percentage
of life and abmormal spermatozoa. Percentage of mortality spermatozoa was £ 21,37 % for 3,73 %
BW cancentrate with level and 1476 % for 250 % BW concentrate level Percentage of life
spermatozoa in the third period was higher (P<0,05) then other penods The average percentage of
abnormal spenmatozoa for 3,75 % BW concentrate level was 3,7 % and for 2,5 % concentrate level
wasd,?ﬂ.T!mavmgeufMMEhﬂmﬁmnpmud,mhﬁwuﬁﬁKgmﬂmdm
period I, which was 0,56 Kg/daythead, where as on periods II, Il and TV were relatively constart.

The conclusion of the gving concentrate with level 2,5 % - 3,7 % of BW produces

percentage of lifi spermatozoa + B0 %, percentage spermatozoa abnonmal 3,7 % - 4,28 %.



RINGKASAN

Andi Salmiaty (I 111 95 175). Pengaruh Level Konsentrat Terhadap Persentase
Spermatozoa Hidup dan Persentase Spermatozoa Abnormal Kambing Peranakan
Etawah (Dibawah bimbingan Herry Sonjaya sebagai Pembimbing Utama dan Mahi
B. Rangngang sebagai Pembimbing Anggota).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrat
dengan level berbeda terhadap persentase spermatozoa hidup dan persentase
spermatozoa abnormal dalam semen Kambing Peranakan Etawah, Penelitian im
menggunakan 6 ekor kambing peranakan Etawah jantan muda dengan rataan BB + 20
kg dengan umur + 9 bulan, kambing ini ditempatkan dalam kandang individu dan
dibagi dua kelompok sesuai dengan perlakuan. Kelompok I diberi perlakuan A
(pemberian konsentrat dengan level 3,75 % dan BB), kelompok I1 diberi perlakuan B
{ptmbr_:rlan konsentrat dengan level 2,50 % dari BB) dan 2 ekor kambing betina
sebagai pemacek. Rancangan dasar percobaan yang digunakan adalah rancangan acak
kelompok pola petak terpisah (2 x 4) dengan 3 ulangan.

Hasil penelitian menujukkan bahwa pemberian konsentrat dengan level
berbeda tidak mempengaruhi persentase spermatozoa hidup dan persentase
spermatozoa abnormal. Persentase spermatozoa yang mati sekitar 21,37 % untuk
level konsentrat 3,75 % dari BB dan 14,76 % untuk level konsentrat 2,50 % dari BB.
Persentase spermatozoa hidup pada periode Il nyata lebih tinggi (P<0,003)
dibandingkan dengan periode lainnya. Rataan perseniase spermatozoa abnormal
untuk level konsentrat 3,75 % dari BB adalah 3,7 % dan level konsentrat 2,5 % dari
BB mempunyai persentase abnormal 4,28 5% Rataan jumlah konsumsi konsentral
mulai meningkat dari periode I yaitu 0,34 kg fharifekor keperiode 11 yaitu 0,36
kg/hari/ekor, sedangkan untuk periode 11, IIT dan IV relatif konstan.

Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian konsentrat dengan level 2,5 % -
3.75 % dari BB menghasilkan persentase spermatozoa hidup + 80 %, persentase
Spermatozoa abnormal 3,7 % - 4,28 %.
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PENDAHULUAN i ' ;

= .,

Latar Belakang g

Pembangunan  sub-scktor pertanian, khususnya di bidang peternakan
membutuhkan perhatian yang khusus. Semakin meningkatnya kebutuhan bahan
makanan asal hewani seperti daging, susu dan telur mendorong masyarakat
peternakan meningkatkan populasi ternak dengan pemeliharaan ternak secara intensif,
perbaikan kesehatan ternak, nutrisi dan aspek peternakan lainnya. Beternak kambing
merupakan salah satu usaha yang dapat menjadi pilihan karena menghasilkan produk
seperti daging, susu, kulit serta produk lainnya yang diperlukan manusia dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam Fangka peningkatan populasi dan mutu ternak, salah satu usaha yang
dapat dilakukan adalah perbaikan pakan. Ternak ruminansia seperti kambing,
makanan utama yang harus selalu tersedia adalah hijauan untuk menjaga
keseimbangan produksi dan reproduksi. Namun demikian, kandungan nilai gizi dan
daya cerna hijauan di daerah tropis pada umumnya lebih rendah dibanding nilai gizi
dan daya cerna hijauan di daerah sub-tropis. Untuk memperoleh hasil yang
diharapkan maka hijauan yang diberikan kepada ternak harus cukup mengandung zat-

sat makanan sebagai sumber energi, protein, vitamin dan mineral dalam keadaan

seimbang. Untuk itu pakan temnak diberi pakan tambahan berupa konsentrat.




Konsentrat merupakan bahan makanan dengan kandungan protein dan energi
relatif Itingg't, serat kasar rendah dan daya cema yang lebih baik. Bahan pakan
konsentrat mempunyai nilai palatabilitas dan aseptabilitas yang lebih tinggi.

Faktor makanan memainkan p:ranili'n penting dalam berbagai kegiatan tubuh
termasuk pencapaian dewasa kelamin dan proses-proses reproduksi. Defisiensi zat-zat
makanan yang dibutuhkan oleh ternak seperti protein dan energi dalam pakan ternak
dapat menimbulkan kerusakan dan kegagalan total dalam proses-proscs reproduksi.
Pada ternak jantan, khususnya pejantan muda, kekurangan zal-zat makanan yang
dibutuhkan menyebabkan menurunnya jumlah dan kekuatan spermatozoa sehingga

fertilitas menurun atau dapat menyebabkan sterilisasi,

Perumusan Masalah

Selain breeding dan manajemen pemeliharaan, feeding merupakan salah satu
faktor yang dapat berpengaruh terhadap kualitas sperma. Dengan perbaikan pakan
diharapkan temnak kambing peranakan Etawah menghasilkan semen dengan
persentase sperma hidup dan persentase sperma normal yang tinggi. Pemberian pakan
yang kurang, menekan pertumbuhan badan pada pejantan muda, memperlambat
pubertas, menurunkan produksi alat kelamin dan dapat menyebabkan depresi yang
kekal dari fungsi seksual (Salisbury dan vandemark, 1985). Maka dalam penelitian
ini akan diteliti bagaimana pengaruh jumlah pemberian konsentrat berbeda terhadap

kualitas sperma dalam semen kambing peranakan Etawah,




Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas, diduga dengan pemberian jumlah konsentrat yang
berbeda dalam ransum kambing peranakan Etawah akan mempengaruhi persentase
jumlah spermatozoa yang hidup dan persentase spermatozoa abnormal dalam semen

kambing peranakan Etawah (PE).

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pemberian
konsentrat dengan level berbeda terhadap persentase spermatozoa hidup dan

persentase spermatozoa abnormal dalam semen kambing peranakan Etawzh.

Kegunaan Penelitian

kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan informasi
kepada peternak mengenai manfaat pemberian konsentrat untuk memenuhi kebutuhan

hidup pokok, produksidan reproduksi ternak kambing,




TINJAUAN PUSTAKA

Kambing termasuk jenis Capra, ada tiga jenis kambing sebagai nenek moyang
dari seluruh bangsa kambing, yaitu Capra falconeri dari daerah sepanjang
pegunungan di Kmeer, Capra prisca dari sepanjang semenanjung Balkan dan Capra
hircus dari Turki dan Pakistan (Muljana, 1982). Ada beberapa bangsa kambing yang
kita kenal sekarang seperti kambing Kashmir, Angora, Seanen, Jawarandu,
Gembrong, Etawah, Nubian, Kacang dan Toggemburg (Sumaprastowo, 1994).

Menurut Tillman dkk (1981), kambing kacang baik jantan maupun betina
bertanduk relatif pendek, melengkung ke belakang dengan ujung membengkok
keluar, Sedangkan menurut Sumaprastowo (1994), sifat-sifat fisik kambing kacang
berupa; bentuk badan kecil, berat jantan sekitar 30 kg dan betina 20 kg dengan bentuk
hidung lurus, leher pendek, jantan berjenggol dalam baik tubuhnya, wama beragam
seperti coklat, hitam, putih dan campuran dimana mempunyai telinga yang pendek
berdiri tegak ke arah depan dan ke samping tapi adakalanya terkulai,

Kambing Etawah adalah jenis kambing yang berbadan besar, bertelinga panjang
dan bergantung, panjang telinganya £ 30 cm dengan warna bervariasi meliputi putih,
hitam dan kehitam-hitaman. Muka ciri-cirinya conveks (cembung) dan mempunyai

bentuk tanduk seperti pedang pendek yang bengkok. Berat badan jantan kira-kira 68 -




91 kg betina 36 — 63 kg. Tinggi badan 91 ~127 cm untuk jantan dan 63 — 107 cm
untuk betina (Davendra dan Burns, 1970).

Kambing peranakan Etawah merupakan kambing yang tergolong tipe dwiguna
karena banyak diternak untuk menghasilkan daging dan susu. Jenis kambing ini
sekarang paling banyak tersebar di Indonesia. Hidung agak melengkung, telinga agak
besar dan terkulai. Bobot badan kambing dewasa rata-rata 37 kg (jantan) dan betina

32 ke (Sarwono, 1996),

Kebutuhan Zat-Zat Makanan pada Kambing

Ternak kambing umumnya mengkonsumsi makanan sebagian besar terdiri dari
rumput dan daun-daunan. Seekor kambing dewasa membutuhkan 6 kg hijauan segar
setiap hari (Sosromidjojo dan Sceradji, 1982) dilanjutkan oleh pendapat yang
dikemukakan oleh Sarwono (1996).

Selain pakan dalam bentuk hijauan, kambing juga memerlukan pakan penguat
untuk mencukupi kebutuhan gizinya. Pakan penguat dapat terdiri dari berbagai
campuran bahan atau konsentrat. Kambing dewasa per harinya membutubkan 0,5 - 1
kg pakan tambahan. Diberikan dua kali sehari yaitu pagi dan siang hari (Sarwono,
1996). Tipe konsentrat yang diberikan nyata bergantung pada apa yang tersedia

secara lokal dan di daerah tropik sangat banyak macamnya (Davendra dan Burns dkk,

1970).




Davendra dan Burns (1970) mengatakan bahwa rata-rata bahan kering yang
dihabiskan ternak kambing adalah 2,75 kg/100 kg berat badan, dimana kambing
dewasa membutuhkan kurang lebih 7 kg/ekor/hari rumput segar.

Pakan penguat merupakan pakan yang mempunyai kandungan zat makanan
tertentu dengan kandungan energi relatif tinggi, serat kasar rendah dan daya cerna
yang lebih baik. Beberapa literatur men:.rsbutkaﬁ bahwa pakan konsentrat merupakan
bahan yang mengandung energi relatif { > 240 kkalkg) dan protein relatif tinggi
( > 18 %). Umumnya, bahan pakan konsentrat mempunyai nilai palatabilitas (rasa
enak) dan aseptabilitas (kemauan ternak mengkonsumsi) yang lebih tinggi. Dengan
demikian, konsentrat diberikan kepada kambing/domba dengan tujuan meningkatkan
nilai gizi/zat makanan, meningkatkan konsumsi pakan dan meninggikan daya cerna
(Mulyono, 1998),

Kebutuhan unsur gizi kambing pada kondisi tropis yang dikemukakan oleh

Rasyaf (1990) dapat dilihat pada Tabel 2, Sebagai berikut




Tabel 2. Kebutuhan Unsur Gizi Kambing pada Kondisi Tropis

No. - Unsur Gizi

Kebutuhan

1. Bahan kering (BK)

35 — 3 % dari berat hidup untuk kambing
pedaging, lebih dari 8 % dari berat hidup untuk
kambing perah

2. Energi
a. Hidup Pokok

b. Untuk PBB
c. Untuk produksi susu

725,8 g SE (Starch Equivalent atau sefara dengan
pati) per 100 kg berat kambing /hari

3 g SE/gr pertambahan berat

300 g SE/kg susu yang dihasilkan

. Protein
a. Untuk pokok
b. Untuk produksi susu

45 — 64 g protein dapat cerna/100 kg BB
70 g protein dapat dicerna/liter produksi susu

4. Adr

450 — 680 ghr untuk kambing dengan berat
antara 18 = 20 kg

-8 Ratio antara BK : Total air | 1: 4
vang masuk
6. Mineral
a. Calcum 147 mg/kg berat hidup
| b. Phospor 72 mg'kg berat hidup

Sumber : Rasyaf, 1990.

Pada dasarnya zat-zat makanan yang menyusun ransum diklasifikasikan

menjadi enam kelompok yaitu: protein, karbohidrat, lemak, air mineral dan vitamin

yang mempunyai fungsi tertentu dalam tubuh (Tillman dkk, 1981). Selanjutnya

dikatakan Davendra dan Bumns (1970) bahwa, dua macam zat makanan yang

terpenting bagi tubuh ternak yaitu energi dan protein. Energi untuk kebutuhan hidup
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pokok, pemeliharaan jaringan tubuh, pergerakan, aktivitas alat pencernaan dan
pembentukan jaringan baru, sedangkan protein digunakan untuk mengganti jaringan
yang rusak atau hilang termasuk darah. Selanjutnya dikatakan oleh Ensminger (1969)
bahwa, fungsi utama makanan adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan
reproduksi.

Dalam perkembangannya, ternak membutuhkan makanan bukan hanya untuk
memelihara berat dan kesehatan secara umum, tapi juga harus cukup untuk
perkembangan reproduksi secara normal (Melrose dan Laing, 1970).

Zat-zat makanan merupakan subtansi kimia dalam bahan makanan yang dapat
dimetabolisasi dan dimanfaatkan untuk maintenance, bila cukup tersedia maka
diperlukan untuk pertumbuhan, reproduksi dan lain-lain. Zat-zat makanan yang
dianggap penting adalah protein dan karbohidrat yang merupakan sumber energi
disamping ﬁinmal dan vitamin (Tomaszewska dkk, 1993).

Untuk dapat melakukan aktivitasnya, ternak membutuhkan sejumlah energi
yang disuplai dari pakannya, yaitu lemak dan karbohidrat sebagai sumber energi
utama, dan protein sebagai sumber energi tambahan jika suplai energi tidak cukup
atau suplai protein melebihi kebutuhan untuk anabolisme (Campbeil dan Lasley,
1968).

Preston dan Willis (1974) menyatakan, bahwa jumlah konsumsi makanan
dipengaruhi oleh kuantitas dan lualitas makanan, palatabilitas, bangsa dan kondisi

tenak serta temperatur dan manajemen. Ternak yang lebih muda akan mengkonsumsi




makanan jauh lebih banyak dari hewan dewasa dan semakin besar tubuh hewan akan

semakin banyak pula makanan vang dikonsumsi.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Semen

Perbedaan dalam pencapaian pubertas pada kambing dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu faktor makanan, iklim, manajemen dan genetik, Kekurangan makanan
akan menghambat perkembangan kedewasaan kelamin dan meskipun kedewasaan
kelamin tercapai dan akan menghambat produksi ternak tersebut (Partodihardjo,
1992).

Tingkat kinerja reproduksi hewan tergantung pada interaksi faktor genetik dan
lingkungan, tetapi faktor lingkungan lebih berpengaruh. Faktor lingkungan seperti
kekurangan makanan dan penyakit dapat menyebabkan rendahnya libido dan tingkat
fertilitas pada hewan jantan, dan pada hewan betina dapat teriadi anestrus yang
bertambah lama, kematian embrio atau janin dan produksi susu yang tidak memadai
(Davendra dan Burns, 1970).

Persentase sperma mati dan sperma abnormal tinggi pada musim panas
dibandingkan pada musim dingin dan musim gugur, akronom dan ekor terpelintir
(bergelung) juga merupakan abnormalitas pada musim panas (Ahmed dkk, 1997).

Bersamaan dengan meningkatnya freluensi ejakulasi maka volume, konsentrasi
spermatozoa dan total sperma secara umum menurun, meski total sperma mingguan

yang ditampung akan meningkat, Perangsangan dan perlakuan jantan sebelum




ditampung akan meningkatkan jumlah spermatozoa per ejakulasi (Campbell dan
Lasley, 1968).

Faktor makanan memainkan peranan penting dalam berbagai peristiwa faali
vang terjadi dalam mencapai kedewasaan kelamin dan proses-proses reproduksi,
Defisiensi tertentu dapat menimbulkan kerusakan dan kegagalan total dalam proses
reproduksi pada hewan jantan, kekurangan makanan menurunkan jumlah dan
kekuatan spermatozoa sehingga fertilitas menurun atau dapat menyebabkan sterilisasi
(Anggorodi 1994),

Meskipun pengaruh konsumsi energi terhadap kemampuan reproduksi ternak
belum dapat didefinisikan secara pasti, namun dari banyak hasil penelitian,
memperlihatkan bahwa pakan yang rendah pada awal-awal pertumbuhan akan
mengakibatkan keterlambatan pubertas pada ternak (Corah, 1987). Jika ternak
menjadi dewasa pada kondisi pakan demikian, kemampuan jantan untuk
memproduksi semen akan rendah.

Tingkat energi tinggi dapat mempengaruhi reproduksi sapi jantan baik secara
langsung yaitu terhadap perkembangan seksualnya, maupun pengaruh tidak langsung
pada derajat ketebalan lemak terutama jika itu terjadi pada leher scrotum maka akan
menyebablkan turunnya jumlah dan kualitas sperma (Corah, 1987).

Karena produksi optimum spermatozoa normal dan sehat tergantung pada
kesehatan, ukuran dan kondisi testis, pejantan harus diberi makan dan manajemen
sedemikian rupa sehingga testisnya dapat dipelihara dalam kondisi optimum.
Pemberian pakan yang menekan pertumbuhan badan pada pejantan muda,

10




memperlambat pubertas, menurunkan produksi alat kelamin dan dapat zlnenjrahabknn
depresi yang kekal dari fungsi seksual. Rencana pembeﬁa;n "pakan_ yang
memungkinkan pejantan muda tumbuh secara optimum dan sehat akan menjamin
pertumbuhan dan perkembangan seksual. Pada pejantan dewasa secara fisiologik,
defisiensi makanan cenderung nampak terdahulu pada segi lain daripada depresi
fungsi reproduksinya. Selanjutnya, Salisbury dan Vandemark (1985) menyatakan
bahwa, perubahan yang terdapat pada kapasitas produksi semen yang dipengaruhi
oleh umur sulit untuk dipisahkan dari pengaruh perubahan tubuh. Bila pejantan
menjadi lebih tua, bahaya akumulasi sepanjang hidupnya termasuk infeksi yang tidak
khusus, kekurangan makanan, kecelakaan dan sebagainya secara kombinasi akan
menurunkan fungsi reproduksi yang efektif. Volume semen pada ternak muda dan
kecil rata-rata adalah rendah dan volume semen menurun akibat bertambahnya
frekuensi pengambilan semen (Soenarjo, 1995).

Dunn dan Moss (1992) menyatakan bahwa, ketidakeukupan nutrisi yang
disebabkan oleh tidak cukupnya energi dalam pakan akan memperlambat puberitas
pada ruminansia jantan dan betina, menurunkan produksi spermatozoa pada jantan
dan menyebabkan anestrus kompleks pada betina yang ditandai dengan meningkatnya

lama anestrus post parrtum (estrus kembali setelah melahirkan).
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Persentase Spermatozoa Hidup dan Spermatozoa Abnormal

Menurut Partodihardjo (1992), pemeriksaan kualitas semen dapat dilakukan
dengan dua cara yaitu pemeriksaan secara makroskopis dan secara mikroskopis.
Pemer ikﬂs&&_ﬂ secara makroskopis meliputi volume, warna dan konsistensi semen.
Sedangkan pemeriksaan secara mikroskopis meliputi menaksir kualitas semen,
menghitung sperma dengan haemocytometer, menghitung sperma yang hidup dan
yang mati dengan pewarnaan dan melihat morfologi sperma dan menghitung sperma
yang normal dan abnormal,

Pemeriksaan dan evaluasi semen harus meliputi keadaan umum, sebagai
contoh : volume semen, konsentrasi dan motilitas atau daya geraknya. Observasi ini
perlu untuk penentuan kualitas semen dan daya reproduksi pejantan dan lebih khusus
lagi, untuk menentukan kadar pengenceran semer. Pemeriksaan lebih mendetail
meliputi perhitungan jumlah sel-sel abnormal, pewarnaan diferensial untuk
menentukan sperma yang hidup dan mati, penentuan daya metabolisme, spermatozoa,
dan penentuan resistensi sel-sel sperma terhadap kondisi-kondisi merugikan
(Toelihere, 1985).

Volume semen pada ternak muda dan kecil rata-rata adalah rendah dan volume
semen menurun akibat bertambahnya frekuensi pengambilan semen. Volume semen
pada kambing yaitu 0,3 - 1,2 ml per ejakulat, sedangkan warna semen itu krem atau
kekuning-kuningan ini disebabkan oleh pigmen riboflavin dibawa oleh gen autosomal

resesif dan tidak mempengaruhi fertilitas, Semen yang berkualitas itu pula
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mempun.}rai konsistensi kental pada derajat keasaman (pH) pada semen normal yaitu
6 - 7,08 (x 7,01 £ 0,02) (Soenarjo, 1995).

Pewarnaan sperma dilakukan untuk mengetahui jumlah sperma yang hidup dan
mati, maka bila pengamatan objek spemu;" dilakukan dengan pembesaran kuat dan
mempergunakan minyak emersi, maka sekaligus dapat dipelajari morfologi dari
sperma dan sekalian pengamatan terhadap sperma abnormal (Partodihardjo, 1992).
Selanjutnya dikemukakan oleh Salisbury dan Vandemark (1985) bahwa, beberapa
bentuk abnormal kadang-kadang hanya dapat dilihat pada preparat yang diwarnai,
Untuk mempelajari perbandingan tersebut dengan menggunakan mikroskop biasa,
spermatozoa harus diperhatikan bentuknya dan pencatatan jumlah sel-sel yang
abnormal sesuai dengan tipenya.

Banyak macam bentuk abnormal yang mu ngkin dapat dilihat. Bentuk abnormal
dapat dibedakan antara bentuk abnormal primer dan yang sekunder. Bentuk abnormal
yang primer berasal dari suatu gangguan pada testes: mungkin karena memang cacat.
Bentuk abnormal sekunder biasanya berasal dari kesalahan perlakuan setelah semen
itn meninggalkan testes, misalnya mendapat kocokan yang keras dalam tabung
penampung, dikeringkan terlaku cepat, dipanaskan dengan temperatur terlalu tinggi,
penggesckan yang tidak berhati-hati ketika membuat s:;:dia.an dan sebagainya
(Partodihardjo, 1992). Selanjutnya dikatakan bahwa, pada umumnya bila terlihat sel

dﬂﬂgﬂﬂ bentuk a.bﬂﬂl'!.'ﬂﬂ-i yang prIII'IE.'-I' herjumlah 20 %o atau lebih maka kualitas semen
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itu dianggap jelek. Bila yang terlihat itu sel bentuk abnormal yang sekunder dan
jumlahnya lebih dari 25 % atau lebih maka pembuatan sediaan itu lebih baik diulangi.

Semen domba yang fertil tidak boleh mengandung 5 sampai 15 % sperma
abnormal domba yang mempunyai 0,1 % sperma abnormal di dalam semennya
mempunyai fertilitas rata-rata 80 — 100 '}..':Tu: yang mempunyai 1 % sperma abnormal,
fertilitasnya 60 %, yang mempunyai 10 % sperma abnormal menunjukkan fertilitas
45 %, yang mempunyai 30 % sperma abnormal, fertilitasnya menurun menjadi 20 %
dan domba 50 % sperma abnormal adalah steril (Toelihere, 1983).

Persentase spermatozoa abnormal primer bervariasi antara 4,6 - 10,6 % dan
persentase spermatozoa abnormal tidak lebih dari 15 - 20 % (Melrose dan laing,
1970). Abnormalitas spermatozoa secara struktural biasa terjadi pada bagian
akrosom, nukleus, dan ekor yang dapat ditemukan pada bakal sel dan spermatozoa
dari ternak domestikasi dan manusia (Feito, 1990).

Pengukuran ini dilakukan dengan setetes larutan semen yang diletakkan antara
objek glass dan dek glass dan diuji di bawah mikroskop. Jika jumlah sperma yang
tidak motil melebihi 60 % maka proporsi sperma hudup dapat ditentukan dengan cara
pemulasan supra-vital. Cara tersebut berdasarkan prinsip bahwa sel mati dengan
membran plasma yang rusak akan. dimasuki zat warma. Pemulas supra-vital
memungkinkan untuk membedakan sperma tidak motil tetapi masih hidup dengan
sperma mati (Partodihardjo, 1992).

Penentuan persentase spermatozoa hidup dapat dilakukan dengan menggunakan
zat warna eosin, dimana sel spermatozoa yang mati akan menghisap warna sehingga
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kepalanya nampak merah, sedangkan yang hidup tidak menghisap warna sehingga
putih (Toelihere, 1985). Perbedaan affinitas menghisap zat warna antara sel-sel
sperma yang mati dan yang hidup memberi kemungkinan untuk menaksirkan jumlah
spermatozoa yang hidup lebih obyektif. Dalam hal ini diketahui bahwa pada waktu
semen segar itu dicampur dengan zat wamna tertentu maka spermatozoa yang hidup
tidak menghisap warna atau kalaupun menghisap warna hanya sedikit saja, berbeda
dengan sel-sel yang mati, sel-sel ini secara kenyang menghisap zat warma, biasanya
ditemukan kurang lebih 20 % sperma yang mati dan kurang lebih 80 % sperma yang
hidup dalam contoh semen (Chemineau dkk, 1991) mengemukakan bahwa persentase
spermatozoa non motil untuk pengenceran yaitu 20 - 30 %,

Menurut Partodihardjo (1992), penilaian semen diperlukan untuk mendapatkan
perhitungan berapa kali semen dapat diencerkan. Juga dari pemeriksaan itu dapat
diketahui berapa jumlah spermatozoa hidup dan berapa yang telah mati, maka semen
semacam itu tidak berharga untuk disimpan lama, sebab dalam penyimpanan sel-sel
sperma yang hidup berangsur-angsur berkurang jumlahnya karena mati.

Sperma yang masuk ke dalam epididymis adalah infertil tetapi menjadi fertil
selama proses maturasi. Bagian ekor dari epididymis, yang merupakan bagian
terbesar epididymis, merupakan tempat pematangan (maturasi) sperma. Proses
pematangan spermatozoa yang berlangsung meliputi perubahan morfologi dan

metabolisme serta meningkatkan motilitas (Amann dan Schanbecher, 1983).
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METODOLOGI PENELITIAN

L]

Waktu dan 'I‘emn;u

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Ternak Kecil Animal Center dan
Laboratorium Fisiologi Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin,
Kelurahan Tamalanrea Jaya Kecamatan Biringkanaya Kodya Ujung Pandang

Penelitian ini berlangsung dari bulan Maret sampai bulan April 1999

Materi Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan 6 ekor jantan dan 2 ekor betina sebagai
pemacek dengan umur relatif sama yaitu sekitar 9 bulan dengan berat badan 17 - 21
kg. Kandang yang digunakan adalah kandang model panggung petak tunggal, dinding
terbuat dari belahan bambu dan gamacca, demikian pula lantainya terbuat dari
belahan bambu. Ulkuran dari kandang tersebut adalah 78 cm x 110 cm dengan tinggi

dari lantai 21 cm.

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah hijavan berupa lamtoro
dan gamal, sedangkan untuk pakan penguat diberi konsentrat dengan komposisi

seperti yang tercantum dalam Tabel 2.
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Tabel 2. I{nmpqsisi Bahan makanan dalam Ransum yang Digunakan
sebagai Dasar Perlakuan dalam Penelitian

No. | Jenis Batuan LM Persentase (%)
1. Molases : 20
2. Urea 2
3. Dedak halus 30
4, Tepung darah 7
5. Tepung gaplek 23
G, Bungkil gaplek 13
7. Garam L5
8 Mineral 0,2
Protein kasar 16,2
TDN 54,3

Ransum di atas merupakan dasar dari perlakuan yang akan diberikan dengan
penelitian ini. Perbedaan perlakuan antara A dan B terletak pada jumlah pemberian,
dimana pemberian konsentrat untuk perlakuan A yaitu 3,75 % dari BB sedangkan
pemberian konsentrat untuk perlakuan B yaitu 2,5 % dari BB dalam 1 hari.

Peralatan yang dipergunakan dalam pemberian pakan adalah timbangan,
parang, ember dan karung. Untuk penampungan semen digunakan vagina buatan,
vaselin, tissu rol, karet gelang, aluminium foil, kendom (selongsong) dan pemanas.
Untuk penilaian abnormalitas digunakan larutan pewarnaan dengan komposisi yang
tercantum dalam Tabel 3, untuk penilaian jumlah spermatozoa hidup digunakan

larutan NaCl 3 %, NaCl 09 %, objek glass, dek glass, kamar hitung,
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haemnn}'tc:.me;terk mikroskop dan alat hitung (counter). Adapun komposisi larutan

pewarna yang digunakan seperti pada Tabel 3, vaitu:

Tabel 3. Komposisi pewarna yang Digunakan untuk Penilaian
Abnormalitas Spermatozoa. (Chemineau dkk, 1991).

- No. oo - ° .0 Nama Barang - . | Propesal #
1. Eosin | EI‘HJ‘ﬁ e
2. Negrosin 2 gram
3. Tri-Na-Citrate 5,5 H;0 3,57 gram
4 Aquades 100 ml

Metode Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan
dasar RAK pola petak terpisah (2 x 4) untuk pengukuran berulang (Gaspersz, 1994},
Faktor pertama adalah jumlah pemberian konsentrat, faktor kedua adalah periode
pengambilan data sebanyak 4 kali dan jumlah kambing 3 ekor sebagai ulangan untuk
tiap level pemberian konsentrat. Adapun bentuk perlakuan yang akan diberikan pada
ternak dalam penelitian ini adalah;

A =375 % dari BB konsentrat + hijauan

B = 2,5 % dari BB konsentrat + hijauan

13



Adapun denah dari Rancangan Acak Kelompok Pola Percobaan Petak Terpisah

adalah sebagal berikut:

|___ Jumlah | Nomor b _E_'-‘?’i"'dfh"g“mm[a’-lpﬁt.? Fi ‘ Tntal
konsentrat.| kambing |~ I | 1T |- HL 7)o I"'-’;
= : : =] o ' '
A |2
3
Sub total
Rata-rata
1
B 2
3
Sub total
Rata-rata
Total
Rata-rata

Pelaksanaan Penelitian
Pemberian ransum berupa hijauan dilakukan pada sore hari, sedangkan

pemberian konsentrat untuk A dan pemberian konsentrat B diberikan pada pagi hari
dan siang hari. Sedangkan air minum disediakan secara Adlibitum pada tempat yang
telah disediakan. Penimbangan berat badan dilakukan pada awal dan akhir penelitian,

tapi sebelum pengambilan data dilakukan tahap pembiasaan selama 1 minggu.
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Paramet ang Dinkur

Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah jumlah spermatozoa hidup
dengan menggunakan kamar hitung yang diamati di bawah mikroskop sedangkan
jumlah spermatozoa abnormal menggunakan preparat ulas yang diamati di bawah
mikroskop. Spermatozoa hidup dihitung q;angan menghitung jumlah spermatozoa
vang tidak bergerak (NaCl 0,9 %) dan menghitung jumlah total spermatozoa dalam 5
kotak pada NaCl 3 % dalam 5 kotak kamar hitung. Spermatozoa abnormal dihitung

berapa % yang abnormal dalam satu lapang pandang.

Analisa Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini, sebelum diolah dengan menggunakan
analisis ragam terlebih dahulu ditransformasi ke Arssin vx , untuk mendapatkan
penyebaran data secara distribusi normal. Hasil analisis ragam yang menunjukkan
pengaruh nyata akan dilanjutkan dengan uj BNT (Beda Nyata Terkecil) (Gaspersz,

1994). Mode! statistik dari pola rancangan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ve =H +K, +A4,+dy +B,; +( AB )y +E!-,;:: o S —— a
b3 ' B b
| A £
dimana:

Y = nilai pengamatan (respon) pada kelompok ke-k yang memperoleh

taraf ke-i dari faktor A dan taraf ke-j dari faktor B
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k' =mnilai rata-rata yang sesungguhnya

Ki = pengaruh aditif dari kelompok ke-k

Ay = pengaruh aditif dari taraf ke-i faktor A

8% = pengaruh galat yang muncul pada taraf ke-i dari faktor A dalam
kelompok ke-k, sering disebut galat utama (galat a)

Bj = pengaruh aditif dari taraf ke-j faktor B

(AB)y = pengaruh interaksi taraf ke-i faktor A dan taraf ke-j faktor B

Eg = pengaruh galat pada kelompok ke-k yang memperoleh taraf ke-i
faktor A dan taraf ke-j faktor B, sering disebut sebagai galat anak

petak (galat b)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase spermatozoa Hidup
Data persentase spermatozoa hidup selama penelitian disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Persentase spermatozoa Hidup Kambing PE (Peranakan

Etawah)
Level . .+ .. Periode Penampungan |~ ool RS
Konsentrat sl 2 i3 R L il e e e
A 73,07 7641 87 | 7908 | 7863
B 16,65 77,14 95 92,19 85,24
Rataan 74,86° 76,78" 90,44° 85,607 81,94

Ket: - A = Pemberian Konsentrat 3,75 % dari BB
- B = Pemberian Konsentrat 2,50 % dan BB
- Huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata.
Rata-rata persentase hidup spermatozoa kambing PE untuk level konsentrat
3,75 % dari BB adalah 78,63 % dan level konsentrat 2,5 % dari BB adalah 85,24 %.
Dari rata-rata ini menunjukkan bahwa persentase spermatozoa yang matl sekitar
21,37 % untuk level konsentrat 3,75 % dari BB dan untuk level konsentrat 2,5 %
sekitar 14,76 %, dimana persentase ini sangat rendah bila dibandingkan dengan yang
dikemukakan oleh Chemineau dik (1991) yaitu 20 — 30 %. Toelihere (1983),
menemukan rata-rata 20 % sperma yang mati dan relatif hanya sedikit korelasinya
dengan kesuburan pejantan.
Pada saat spermatozoa diejakulasikan sebagian besar dalam keadaan hidup

dan motil. Jumlah spermatozoa Yang hidup akan menurun jumlahnya bersamaan
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dengan semakin lamanya spermatozoa disimpan. Untuk dapat menekan jumlah yang
mati dalam jumlah yang besar diperlukan manipulasi kondisi menyerupai atau
mendekali aslinya, Pada temperatur 37 °C spermatozoa masih hidup, mampu hidup
dan motil (Melrose dan Laing, 1970). Seperti perhitungan persentase spermatozoa
hidup, langsung dihitung setelah spermatozoa diejakulasi yang memungkinkan
persentase spermatozoa yang mati rendah,

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa level konsentrat tidak berpengaruh
nyata terhadap persentase spermatozoa hidup, namun faktor periode penampungan
spermatozoa berpengaruh sangat nyata (P<0,05) terhadap persentase spermatozoa
hidup. Hal ini menunjukkan bahwa, persentase spermatozoa hidup meningkat seiring
dengan lamanya pemeliharaan Hasil uji BNT menunjukkan bahwa persentase
spermatozoa hidup tertinggi terdapat pada periode pengambilan ke-I1I disusul periode
IV, serta periode 11 dan L Persentase spermatozoa hidup pada periode III nyata lebih
tinggi (P<0,051) bila dibandingkan dengan periode pengambilan IV, II, dan L
Sedangkan persentase spermatozoa hidup pada periode IV, 11, dan I tidak berbeda
nyata. Tingginya persentase spermalozoa hidup pada periode pengambilan ke-III dan
ke-TV, diduga dipengaruhi oleh zat-zat makanan seperti protein dan karbohidrat telah
dimetabolisme dan dimanfaatkan untuk maintenance, bila cukup tersedia diperlukan
untuk reproduksi.

Tidak berbedanya persentase spermatozoa hidup untuk kedua level pemberian

konsentrat disebabkan karena kondisi ternak kambing jauh sebelum penelitian im

dilaksanakan telah diberi pakan konsentrat. Meskipiun demikian berdasarkan Tabel 4.
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Rataan persentase spermatozoa hidup lebih rendah pada level A dibanding level B,
hal ini mungkin disebabkan karena kondisi pemberian pakan terutama konsentrat
dalam jumlah yang tinggi, berpengaruh terhadap penimbunan lemak dalam daging.
Kegemukan yang berlebihan pada ternak tidak meninggikan suhu scrotum dan suhu
rektum dan tidak menyebabkan perubahan degenerasi testes. Namun ada yang
mengatakan bahwa pada sapi jantan yang terlampau gemuk, lemak yang cukup
banyak terdapat di sekeliling testes dan serotum, terutama dibagian dorsal, dapat
menginsulasi testes dan mungkin mempengaruhi spermatozoa namun belum ada
bukti-bukti yang menunjang pendapat tersebut (Toelihere, 1985).

Tingginya tingkat energi yang dikomsumsi oleh ternak kambing yang diberi
konsentrat dalam jumlah yang banyak dapat mempengaruhi reproduksi ternak jantan
baik secara langsung yaitu terhadap perkembangan seksualnya, maupun pengaruh
tidak langsung pada derajat ketebalan lemak. Terutama jika itu terjadi pada leher
scrotum yang dapat menyebabkan turunnya jumlah dan kualitas sperma (Corah,

1987).

24




Persentase Spermatozon Abnormal

Tabel 5. Rataan Persentase Spermatozoa ﬁbnlﬁlrﬁ'ql..'_i.;_mhiﬁﬁ‘ PE
(Peranakan Etawah) yang diberi Konsentrat dengan’ Level

Berbeda.
Level . ~ Periode Penampungan | | .
Konsentrat |- 1 . 2 3 4 ot e
A 3,27 5,17 2,83 3,53 37
B 4.47 3,07 475 4,87 4,28
Rataan 1,87 4,12 3,79 4,20 3,99

Ket: A = Pemberian Konsentrat 3,75 % dari BB
B = Pemberian Konsentrat 2,50 % dari BB

Rata-rata persentase spermatozoa abnormal untuk level konsentrat 3,75 % dan
BB adalah 3,7 % dan level konsentrat 2,5 % dari BB mempunyai persentase
spermatozoa abnormal 4,28 %. Rata-rata persentase spermatozoa ini sangat rendah
bila dibandingkan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Toilehere (1985), yaitu
5=15%.

Rendahnya persentase spermatozoa abnormal ini, kemungkinan disebabkan
pemberian pakan yang cukup, memungkinkan pejantan tumbuh secara optimum dan
sehat dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangan seksualnya (Salisbury dan
Vandemark, 1985) serta perlakuan dalam pembuatan sediaan ulas dilakukan secara

hati-hati (Partodihardjo, 1992).

Berdasarkan hasil analisis ragam, level konsentrat tidak berpengaruh terhadap

persentase spermatozoa abnormal. Tidak adanya pengaruh level konsentrat terhadap

persentase spermatozoa abnormal, kemungkinan disehabkan oleh perbedaan level
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konsentrat F‘éd-'i Pejantan tidak terlaly ekstrim seperti yang dikemukakan oleh
Sarwono (1996) yaitu 0,5 kg -1 kg,

Konsumsi Bahan Kering Konsentrat

K_ﬂnsumm konsentrat untuk evel konsentrat 3,75 % dari BB dan level

konsentrat 2,5 % dari BB disajikan dalam Tabel 6,

Tabel 6. Rataan Konsumsi Konsentrat dengan Level Berbeda dalam tiap
Periode Pengambilan selama Penelitian

Level - Periode Penampungan- - - = [ i 0ok
Konsentrat [ .-, T T gr ey e g e |
A 0,30 070 0,73 u';:r'r:r' =T
B 0,37 0,42 0,42 0,45
Rataan 0,34 0,56 0,58 0,58

Ket: A ="Pembenan Konsentrat 3,75 % dari BB
B = Pemberian Konsentrat 2,50 % dari BB
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa level konsentrat tidak memberikan
pengaruh terhadap jumlah konsumsi konsentrat. Namun jumlah konsumsi konsentrat
mulai meningkat pada periode kedua Peningkatan jumlah konsumsi ini disebablkan
karena ternak mulai menyukai konsentrat tersebut dan ditunjang dengan semakin
bertambahnya BB dari kambing tersebut. Semakin besar tubuh hewan akan semakin
banyak pula pakan yang dikonsumsi (Pfe:stcm dan Willis, 1974)
Makin meningkatnya jumlah konsumsi konsentrat mungkin disebabkan

karena konsentrat memiliki palatabilitas (rasa enak) dan aseptabilitas (kemauan

ternak mengkonsumsi) yang lebih tinggi (Mulyono, 1998). Jumlah konsumsi
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makanan dipengaruhi oleh kualitag dan kuantitas makanan, palatabilitas, bangsa dan
ondisi ternak g
kondist ternak serta temperatur dan manajemen (Preston dan Willis, 1974).

Rata-rata komsumsi bahan kering harian untuk ternak kambing untuk level

konsentrat 3,75 % dari BB adalah 0,61 Kg/ekorrhari, sedangkan level konsentrat 2,5

% dari BB adalah 0,52 kg/ekor/hari. Dari nilai rata-rata tersebut, dapat dikatakan

bahwa komsumsi bahan kering harian rata-rata untuk masing-masing level konsentrat
dapat memenuhi kebutuhan kambing, Sebab, besarnya bahan kering yang harus
dipenuhi oleh ternak kambing tipe pedaging 2,5-3 % dari berat hidup. Sedangkan
untuk tipe kambing perah lebih dari 8 % dari berat hidup (Rasyaf, 1990). Rata-rata
bahan kering yang dihabiskan ternak kambing adalah 2,75 Kg/100 BB (Davendra dan
Burns, 1970), dimana rata-rata berat kambing yang digunakan adalah 20 Kg.
Berdasarkan Tabel lampiran &, jumlah konsumsi bahan kering konsentrat dari
awal sampai akhir penelitian tidak tetap, ini berarti konsumsi energi tiap hari dapat
meningkat atau menurun. Hal ini tergantung banyak faktor antara lain kondisi ternak,

temperatur dan manajemen (Preston dan Wilus, 1974).
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1.

KESIMPULAN

Pemberian konsentrat dengan level berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap

persentase spermatozoa abnormal, Persentase spermatozoa hidup dan konsumsi

BK (bahan kereing) konsentrat, tetapi periode penampungan semen berpengaruh

sangat nyata terhadap persentase spermatozoa hidup,

Persentase spermatozoa hidup meningkat secara nyata pada akhir priode

PEnamMpungan.
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an Analisa Sid;
Hidup dengan Pemeian Lot e SPermaons
Level Konsentrat| <elompok |  Periode Penampungan Rata-
Kambing | T [ 2 [ 51 a4 |""™| e
A Al 177359443 [ 93,4 [9233 | 35751 | 89,38
(3.75%dari BB) | A2 | 7449 | 7049 | 80,2 72,67 297,66 | 7442
A3 6431 | 64,31 | 84 |72.53| 2884 72,1
Jumlah 219,21(229,23 2576 237,53 943,57 | 2359
Rata-rata 73,07 | 76,41 |85,87[79,18] 314,52 | 78,63
B Bl 8430 [ 7736 [ 96,1 [ 88,8 | 3478 | 86,95
(2, 5 % dari BB) B2 69,28 | 63,64 | 91,6 |88,27| 317,29 | 79,32
B3 76,32 | 90,43 | 91,6 | 99,49 357,84 | 89,46
Jumlah 229.94(231,43| 285 [276,56] 1022,93 | 255,73
Rata-rata 76,65 | 77,14 | ©5 [92,19| 340,98 | 85,24
Tumlah Total 449,15 | 460,66 | 542,6 (314,09 19665 | 163,87
Rata-rats 74,86 | 76,78 | 90,44 85,69 327,75 | 81,94




Hasil Transformasi Persentqs
€ Spermatozon Hi
idup Ke Arsin +/x

Kel Periode Per
Level Konsentrat, '-elompok | Periode Pengambilan Semen Rata-
Kambing | 1 | 2 3 4 Sumith rata
Al '
x 61,62 176,31 | 75,11[ 73,89 | 286,93 | 71.73

A2 |59
(3,75 % dari BB) 67 57,101 63,58 | 58,56 | 23891 | 59,73
Ad 33,31 (53,31 |66,42 | 58,37 | 23141 5719

Jumlah 174,6 | 186,7 [205,11] 190,82 | 757,25 | 189,36

Rata-rata 58,2 (62,24 (68,37 63,60 | 2524 63,12

] Bl | 66,66|61,62|78.61| 70,45 | 27734 | 69,35

. B2 36,35 |52,89173,15| 70,00 | 252,39 | 63,09
(2, 5 % dari BB)

B3 | 60,87|71,95/73,15| 84,41 | 290,38 | 72,59

Jumlah 183,881186,15(224,91] 224 86 | 820,19 | 205,02
Rata-rata 61,29 [62,15|74,97| 74,95 | 273,37 | 6834
Jumlah Total 358,54[373,16/430,02| 415,68 | 1577,44 | 394,38

Rata-rata 59.75 [62,195| 71,67 | 69,28 | 262,89 | 65,73




Perhitungan: ;
a) Hitung FK dan JKT

Y? (1577447
o J — A
s 324 10367987

JKT: }‘:2 —F -
‘}Zk ik = FK =(6162) +...... +(84.41) - ;g

= 180165

b). Analisis Petak Utama (PLU))

% -

JK(PU )= "'b - FK =

E{mﬁg' PUY _FK
_(28693)° +....+(290.38)*

-103679 87
4

= 794,162

2
E}’; Z{fma! pﬁﬂgﬂ'mb:'ran}

JK(FHE’.MHEEHHHJI':T'JLH: ok

3 2
_(757.25) +(82019)" 4367987
3.4

=165,06

JE Galat(a)= JK{PU)—IK{F&#MH&HMH}
'=34,458



c). Analisis Anak Petak (AP)

LY
JK(FP)=~—_ iy _ 2\otal pengambilan)
ra B i

F.a

2 2
. _[35854) +r3?3,|5r+r43cn.u1f+r4|5.saf

3.2 —=103679,87

=57194

XYy
JK{ Inieraksi ) = Ll - *FK"JKTW}-JRTFFJ]

_(1746)% +...+(22486
3

—103679,87 165,06 571,94

=9985

JK Galat (b) = JKT = JK( PU )- JK( FP )= JK( Interaksi)
= 1801,65— 794,16 571,94 99,85

=333,7

d). Derajat Bebas Untuk Setiap Komponen
db (Fak Makanan) =a—1=2- =1
dbG (a)=a(r—-1)=2(3-1=4

db(FP)=b-1=4-1=3

-1N=3
db (Interaksi)=(a— 1) (b~ =2-1E-1)

3 ~N=12
dbGﬂIatfb}ﬂa{r—l}[h-—l}=2{-r-'1}{4 =1

db total =abr=1= 243-1=23



¢). Kuadrat Tengah (KT) Masing-masing Komponen

KT( Fak Makanan ) = ?X(Fak Makanan )
= = 16506

JKG(a) )

KTGfa)= 1) =157.28

KT( Fak.Pengambilan ) = M =190.65
5 i

KT( Interaksi ) = JK{Interaksi) _ 313.28

(@=1)b-1)) ~
JKG
KTG(h)= =2798
/ afr=1){h=1)
f} Faktor Hitung
KTP 16506

FH =1,0495

T KTG(a) 15728

s o ETRLFR) 19085 _gyag
KTG(b) 2798

FH = KT( iInteraksi) _ 3328 _ 1189
KTG(b) 2798




paftar Sidik Ragam Persentase Spermatozog Abnormal
a

J—
Sumber Keragaman pn JK KT Fu : i mu:|%
Faktor Makanan (FM) 1| 16506 165,06 | 10495"

Galat (a) | 4 629,103 | 15728 771 | 2120
Faktor Pengambilan (FP) | 3 | 57194 | 190,65 |6814" |326 541
[nteraksi 319985 13328 |1,189" |326 |5.41
Galat (b) 12 |3357 |2798

Keterangan.

ns = non signifikan (tidak berpengaruh nyata)

**= herpengaruh sangat nyata

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

Karena Reflikasinya sama, maka uji Beda Nyata Terkecil yang digunakan yaitu:

BNT =t ,dB sisa

JET sisa

[2x27,98
BNT 5% = rﬂ".ﬂﬁ i ¥ -——r" = 211?914;3]9

=941

| [2227.98 _ 9
BNT5% =lop 1243 —3,055x43

=13,195




PH:::: 1;11;1 I; ::::‘Tsi'::utase Spermatozog Hidup padg Faktor Periode
— Periode AP, E_ r AP, AP
pengambilan (85,87) (85,87) (76,41) {-;3;:7}

1(71,67) = : -

IV (69,28) 2.39™ o %

1(62,19) 9,48° 7,00 %

1(59,75) 11,92" 9,52" 2,44™ -
Keterangar.

ns = tidak berbeda nyata
* = berbeda nyata

L4 = berbeda sangat nyata




Tabel Lampiran 2,

Perhitungan Ang]
Spermatozoa Abp

152 Sidik Ragam Terhadap Persentase

ormal Se v
(PE) pada Level I{unsentraT;:ri':: ~4 Tl Kb
a—-—._-_ P .
Level Konsentrat Selanpak bibicie E_c TAmpulgan. | Jumlah i,
Kambing | 1 2 3 4 a le
i Al 34 145 1375 26 | 1425 | 356
2 26 |36 | 15| 36 | 1130
(3,75 % dari BB) * 20| 283
A3 3,5 | 74 |325| 44 | 1885 | 4m
Jumlah 98 | 155 85 | 105 | 444 [ 111
Rata-rata 3,27 | 517 ) 283 | 3,53 148 3.7
Bl 44 |16 [ 65| 18 | 143 | 3,56
B
B2 5 | 56| 3 | 86 | 222 | 555
2, 5 % dari BB
s ] B3 4 | 2 |475| 420 | 1495 | 3,74
Jumlah 134 | 92 [1425| 146 | 51,46 | 12,85
Rata-rain 4,47 3,07 | 4,75 4 87 17,15 428
752 | 95,85 | 23,95
Jumlah Total 23,2 | 24,7 IEE,?ﬁ
| o] 4 16,98 | 7.98
Rata-rata 3,87 | 412 | 5 . _




: formasi Persentase S
Hasil Trans S¢ Spermatozgg Abnor
mal Ke Arsin /¢

_,_-—'—'_'_'_-_

Kelompok| Periode Pm

Level Konsentrat Ra
Kambing | 1 2 3 3 Jumiah %]
S = TR RTRT rata
3 , ¢ 1124) 928 | 434 10,85
A2 9,28 (10,94 7.0
(3,75 % dari BB) 2% 704 | 1094 | 382 | 955
A3 10,78 115,7911047| 12,11 | 4915 | 1229
Jumlah 30,69 (38,98 |28,75| 3233 | 130,75 | 32,69
== Rata-['a‘ta_ .].EI:,Z?I‘ 12,99 9.55 ID,TE ‘i.}'ﬁg lu'!gg
Bl 12,11 727 (14,77 7,71 41,86 10,47
B
B2 12,92 (13,60 998 | 17,05 | 53,63 | 13,41
(2, 5 % dari BB)
B3 11,54 8,13 [12,66| 11,83 | 44,16 | 11,04

Jumlah 36,57 | 29,09 | 37,41 | 36,59 | 139,65 | 3492
Rata-rata 1219 9,69 | 1247| 12,19 | 46,55 | 11,64
Jumlah Total 57,26 | 68,07|66,16| 68,92 | 270,41 | 6761

Rata-rata 1121 [ 11,34 11,03 11,49 | 43,07 11,27




a) FK dan JKT
K = r2 @41 1
r.ab 324 24 = 3046,71

JKT = zkr,-; ~FK =(34) +...+(420 - g
if \

=3195,76—-3046,73
=149,03

b). Analisis Petak Utama (PU)

> Y

ﬂrb p— E{mra; PUY e

JK(PU )=

4
=37536

i (total penga mbilan)
; b ~FK == r.b
rl -

JK ( Fak Makanan) =

2
(130,752 +(13965)" 304673
- 3.4

=3,078

JK Galat(a)=JK(PU)—JK ( Fak Makanan)

—37,536-3,078
— 34,458



) ,ﬁmatisis'ﬁnak Petak (AP)

2
2Y;
JK(FP)= | B Z(.rmm' pengamhﬂ'aﬂ}

F.
a = R

2 i
_(67.26)* +(68,07 2 + (6616 + (6892
32 ~3046,73

= 0,694

i
LY

JK( Interaksi ) = i‘-;_—-- FK = JK(FM )= JK(FP)

_ (3069)° ... 4(36,59)

3 ~FK—JK(FM )= JK(IP)

9255,04
3

= 3085,01-3046,73-3,078-0.694

-FK

=34,51

JK Galat (b)=JKT - JK(PU )= JK(FP )= JK( Interaks )

—149.03-37536-0,694 - 34,51
=729

d). Derajat Bebas Untuk Setiap Komponen

db (Fak Makanan) =a—1=2~ 1=1

dbG (a) =a (r- ) =203-D=4

db{FP}=b—i=4_153

db““"-ﬂ'ﬂkﬁi}={a—!}{b—1}={1—1]{4—1}=3
; ive12

dbGa.lat{h}=a{r—l}(b-l}si{:-—l}{il =1



db total =abr-1=243-1=23

g). Kuadrat Tengah (KT) Masing-masing Komponen

JE{ Fak Makanan )
a=1

KT( Fak Makanan )= = 3,078

]
JKG(a)

afr-1)

KIG(a)= =8615

JK(AP) _ 0231

KT( Fak.Pengambilan ) =

JE ¢ Interaksi
KT( Interaksi) = (ﬂ(_ Y- Uji =11,50

JKG
afr=1)(b-1)

KTG(b)= =636

f) Faktor Hitung

KTP

- =0357
KTG(a)

FH

_KTP(FP) _ 416
R KTG(b)

_ KT(Interaksi) _ 1808
~ KTG(b)




Daftar Sidik Ragam Persentse Spermatozoa Abnormal

Sumber Keragaman DB JK KT i F tabel

5% | 1%

Faktor Makanan (FM) 1 (3,078 [3,078 [0357

Galat (2) 4 |34458 |8,615 7,71 | 21,20

Faktor Pengambilan (FP) | 3 [0,694 [0231 |0036™ |[3,26 |54l

Interaksi 3 | 34,51 11,50 | 1,808 |[3.26 |5,41

Galat (b) 12 | 76,29 6,36

Keterangan:

ns = non signifikan (tidak berpengaruh nyata)




Tabel Lampiran 3. Perhitungan Analisa Sidik
: Ragam Ko 1 i
Periode Pengambilan Semen " B

Level Konsentrat Kelompol | Faktor Pengambilan Semen S Rata-
Kambing 1 2 3 4 ¥ rata
A ; Al 044 | 0,68 | 0,72 | 0,75 2,59 0,65
{3,75 % dari BB} A2 0,4 0,59 | 0,71 0,69 2,39 0.6
A3 075 071|075 | 067 | 288 | 072
Jumlah 1,59 | 1,98 218 | 2,11 7,86 1,97
Rata-rata 030 | 070 | 0,73 | 0,70 | 262 | 0.6
B Bl 0,49 | 0,48 0,44 0,5 1,91 0,48

(2, 5 % dari BB) B2 034 | 042 | 035 | 043 | 154 | 039

B3 0,28 | 0,35 | 0,46 0,42 1,51 0,38

Jumlah 1,11 | 1,25 | 1,25 1,35 406 1,25

Rata-rata 037 | 0,42 | 042 0,45 1,65 0,42

Jumlah Total 2,7 [ 3,23 | 343 3,46 12,82 3,22

Rata-rata 034 | 0,56 | 0,58 | 0,58 | 2,14 0,54
Perhitungan:

a) Hitung FK dan JKT

2
FK = ¥ -;-M:M:ﬁﬁj
r.ab 324 24



=741-6483
= {]'rjﬁ

b). Analisis Petak Utama (PU)

PR
total PUY
JK{PU}=-L£'—-——-FK =lﬁ;_jﬂ,ﬁf
259 +...+(131)
(239 et US1) g
_ B0 g q
4
=0,40
Z}!‘: Z{mmﬁ ngambilan)
JK ( Fak Makanan J=—t—=-FK= il —685
r.h r.b
F 2
_(7.36) 3+f,pﬁ,: A
=7.2-6,83

=33

JE Galat(a)= JELPH )= JE ( Fak Makanan )

=040-033
= {103



¢). Analisis Anak Petak (AP)

¥
.r 1
'IKFFPJ = "'r——-fﬁf » Z{I”mlr,.ﬂfﬂgﬂmb:fmr}_fﬁr
: r.a i
ol (270 +(323)F +(343) +(346)
i — 6,85
3.2
=60/-63 ‘I
= 0,06
Y

JK( Interaksi ) = =——- K - JK{IFM )~ JK(TP)
r

’ 7
_(159) 4.t (13S] (s o35 00

3
= E;E—ﬁﬂj-ﬂ,jj- (06
=002

JK Galat (b )= JKT - JK(PU )-JK(FP)- JK( Imteraksi }
=0.56 -04-006-002

=008

d). Derajat Bebas Untuk Setiap Komponen
dh(F;kMakanan}=a~— 1=2-1=1
dbG (a)=a(r-1)=20- 1)=4
db(FP)=b-1=4-1=3
db (Interaksi) = (a—1) b - D=2~ 1)(@-1)=3
db Galat [b}=a{r—1}{h-—1)=i{3 ~NE-1=12

db total = a.b.r - 1=243-1=123



¢). Kuadrat Tengah (KT) Masing-masing Komponen

KT( Fak Makanan) = 22 Fak Makanan )

a=-1

0,35
2=1
= 0,35

JKG(a)
aflr=1)

0,035

[ gy
—

4
=00

Kjﬂrﬂ'_’] —

JE(AP)
- f

KT( 'ak.Pengambilan ) =

(=1
s =

\.

=

= 0,02

 JK( Interaksi)
KT{ Interaksi )= - Yo )

0,02

- —

3
= 0,007

JKG
KIGE) = o= 1)t —1)

— G|ﬂ3

T2
= 0,007



f) Faktor Hitu'ng

o = KIP
KTG(a)

035
0,01

=33

n KTP(FP)
KTG(bh)

002

it e

0,007
=25
FH = KT{( Iﬁfera#sj J)
KTG(b)
0,007

e —

T 0,007
=]




Daftar Sidik R'agam Rata-Rata Kom

Semen

sumsi Paket Tiap Periode Pen gambilan

Sumber Keragaman DB JK KT Fri i
5% | 1%
Faktor Makanan (FM) 1 0,35 0,35
Galat (a) 4 0,05 0,01 |35 7,71 | 21,20
Faktor Pengambilan (FP) |3 0,06 002 |29 3,26 |541
Interaksi 3 0.02 0,007 |[1™ 3,26 |54
Galat (b) 12 | 0,08 0,007

Keterangan: ns = non signifikan (tidak berpengaruh nyata)
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